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ABSTRAK
Penelitian ini menggunakan metode survey dengan pendekatan eksplanatory. Penelitian
dilaksanakan pada pada Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Pinrang. Waktu penelitian adalah
bulan Januari sampai Februari 2021. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
sampling jenuh (sensus) yaitu semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 43 orang. Analisis data yang digunakan adalah Analisis
Intervening atau analisis path.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja petugas tehknis Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Pinrang (2) motivasi kerja
tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja petugas tehknis Dinas Peternakan dan
Perkebunan Kabupaten Pinrang (3) pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja petugas
tehknis Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Pinrang (4) motivasi kerja tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja petugas tehknis Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Pinrang (5)
kepuasan kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja petugastehknisDinas Peternakan
dan Perkebunan Kabupaten Pinrang (6) pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
petugas tehknis Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Pinrang melalui kepuasan kerja (7)
motivasi kerja tidak pengaruh positif dan signifikanterhadap Kkinerja petugas tehknis Dinas Peternakan
dan Perkebunan Kabupaten Pinrang melalui kepuasan kerja.

Kata kunci: pelatihan, motivasi kerja, kepuasan kerja dan kinerja

ABSTRACT

This study used a survey method with an explanatory approach. The research was conducted
at the Department of Animal Husbandry and Plantation Pinrang Regency. The research period was
January to February 2021. Sampling in this study used a saturated sampling technique (census) in which
all the population in this study were sampled. The sample used in this study were 43 people. The data
analysis used was Intervening Analysis or path analysis.

The results showed that (1) training had a positive and significant effect on job satisfaction of
technical officers at the Department of Animal Husbandry and Plantation in Pinrang Regency (2) work
motivation did not have a positive and significant effect on job satisfaction of technical officers at the
Office of Animal Husbandry and Plantation in Pinrang Regency (3) training had a positive effect.and
significant on the performance of technical officers at the Department of Animal Husbandry and
Plantation in Pinrang Regency (4) work motivation does not have a positive and significant effect on the
performance of technical officers at the Office of Animal Husbandry and Plantation in Pinrang Regency
(5) job satisfaction has no positive and significant effect on the performance of technical officers at the
Livestock and Plantation Service Office Pinrang District (6) training has a positive and significant effect
on the performance of technical officers at the Office of Animal Husbandry and Plantation in Pinrang
Regency through job satisfaction (7) work motivation does not have a positive and significant effect on
the performance of technical officers at the Peterna Office and Pinrang Plantation through job
satisfaction.
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PENDAHULUAN

Kinerja petugas tekhnis sebagai pelaksana pelayanan publik menjadi sangat penting
kaitannya dengan pencapaian tujuan organisasi yang dapat diketahui melalui kinerja
petugas dalam melaksanakan tanggung jawab yang diembannya kepada para petugas.
Robbins ( 2017) “ kinerja pada dasarnya adalah hasil atau tingkat keberhasilan
seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas sesuai
dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Kinerja maksimal dari petugas
tekhnis terwujud bilamana organisasi dapat mengarahkan dan mengembangkan potensi
dan kemampuan yang dimiliki dari setiap petugas sehingga mereka mampu bekerja
secara optimal.

Kinerja adalah suatu hasil yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas
yang didasarkan kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu menurut standar
dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Ada banyak faktor yang mempengaruhi
prestasi kerja atau Kinerja organisasi, pegawai dan/atau petugas bekerja dengan
produktif atau tidak akan tergantung pada motivasi, kepuasaan kerja, kondisi
lingkungan kerja, sistem kompensasi dan aspek-aspek ekonomis dan teknis serta
keperilakuan lainnya. Pemahaman terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
produkstifitas tersebut sangat penting karena fungsi personalia dapat memilih faktor-
faktor peningkatan produktifitas yang sesuai dengan situasi tertentu, seperti kemampuan
individual (pengetahuan, keterampilan dan kemampuan), usaha yang dicurahkan dan
dukungan organisasi (Handoko, 2014).

Strategi peningkatan kapasitas sumber daya manusia terkait dengan peningkatan
kinerja khususnya petugas teknis yang dianggap paling sesuai adalah dengan melalui
pelatihan (training) karena aktifitas ini dapat dianggap sebagai suatu proses trasnformasi
pengetahuan, pengalaman serta sikap yang bermanfaat. Gomes (2010) mengemukakan
bahwa pada dasarnya pelatihan adalah salah satu usaha yang bertujuan untuk
memperbaiki performance pekerjaan pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi
tanggung jawabnya atau yang berkaitan dengan pekerjaannya, dimana pelatihan
merupakan suatu proses sistemtis yang telah disusun dan diatur sedemikian rupa untuk
pengembangan pengetahuan, meningkatkan keterampilan dan memperbaiki perilaku
yang berguna untuk kebutuhan organisasi dalam upaya mencapai tujuan.

Pemberian motivasi juga dapat meningkatkan kinerja petugas. Nawawi (2011)
menyatakan bahwa motivasi adalah kebutuhan yang mendorong perbuatan kearah suatu
tujuan tertentu, pendorong semangat kerja sehingga pegawai mampu mencapai Kinerja
secara maksimal.

Faktor kepuasan kerja juga sangat menentukan kinerja dari seorang petugas.
Handoko (2014) mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan yang dirasakan setiap petugas dalam
memandang pekerjaanya. Kepuasan kerja mempunyai arti penting bagi petugas maupun
organisasi, terutama karena menciptakan keadaan postif di dalam kepuasan kerja tidak
akan pernah mencapai kematangan psikologis yang pada akhirnya menyebabkan
seorang bisa menjadi frustasi. Petugas yang cenderung demikian akan mempunyai
semangat kerja yang rendah, cepat lelah dan mudah bosan, emosi yang tidak stabil,
sering alpa dan biasanya cenderung akan melakukan kesibukan yang tidak ada
hubungannya dengan pekerjaan yang dilakukannya. Sebaliknya petugas yang
mendapatkan kepuasan kerja, biasanya akan berprestasi kerja yang lebih baik.
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Berdasarkan pada uraian diatas maka penelitian ini disusun melalui konsep

kerangka pemikiran yang dapat digambarkan sebagai berikut :

4 N

Pelatihan (X1) H

= Waktu Pelatihan
= Peserta Pelatihan
= Metode Pelatihan
= Instruktur Pelatihan

w

= Fasilitas Pelatihan

= Materi Pelatihan (Y1)
. H . . .
(Mangkuprawira, 2013) Pekerjaan itu sendiri - Kualltf:ls Kerjal
k / Pengawasan 6 = Kuantitas Kerja
Rekan kerja H * Tanggujawab
Kesempatan promosi 5 = Kerjasama
/ \ L H | = inisiatif
7
Motivasi Kerja (Xz2)

= Kondisi Kerja

Kepuasan Kerja \ / Kinerja (Y2) \

(Robbins, 2017) / k (Mangkunegara, 2016)/

= Fasilitas kerja )
= Prestasi Kerja
H

= Balas Jasa

(Affandi, 2018)

\_ /

——» : Arah hubungan parsial
i *» . Arah hubungan intervening

Melalui gambar kerangka konsep di atas maka dapat akan terdapat tujuh hipotesis yang
dikembangkan dalam penelitian ini yaitu :

1.

Diduga pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja petugas
tekhnis Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Pinrang.

. Diduga motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja

petugas tekhnis Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Pinrang.

Diduga pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja petugas tekhnis
Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Pinrang.

Diduga motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja petugas
tekhnis Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Pinrang.

Diduga kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja petugas
tekhnis Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Pinrang.

Diduga pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja petugas tekhnis
Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Pinrang melalui kepuasan kerja.

. Diduga motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja petugas

tekhnis Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Pinrang melalui kepuasan
kerja.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif yaitu lebih
menekankan pada aspek pengukuran secara obyektif terhadap fenomena sosial, dimana
dalam melakukan pengukuran terhadap fenomena sosial tersebut dijabarkan dalam
beberapa komponen masalah, variabel dan indikator. Penelitian ini menggunakan
metode survey dengan pendekatan eksplanatory Pendekatan eksplanatory digunakan
untuk menjelaskan pengaruh variabel bebas (Independen Variable) terhadap variabel
terikat (dependen Variable) dan pengaruh variabel bebas (Independen Variable) melalui
variabel antara (intervening variable) terhadap variabel terikat (Independen Variable).

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Dinas Peternakan dan Perkebunan Kab.
Pinrang. Waktu Penelitian dilaksanakan pada Bulan Januari sampai Pebruari 2021,
sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah keseluruhan dari jumlah populasi
yaitu sebanyak 43 orang sebagai petugas tekhnis yang merupakan PNS pada Dinas
Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Pinrang.

Teknik analisis data menggunakan analisis jalur untuk mengetahui nilai pengaruh
langsung dan tidak langsung dari variabel eksogen terhadap variabel endogen melalui
variabel intervening. Variabel intervening merupakan variabel antara atau mediating,
yang berfungsi memediasi hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Analisi pengaruh digunakan analisi Analisis Regresi Linier Berganda dan
diolah melalui program aplikasi komputer SPSS 16.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

1. Hasil Analisis Jalur (Path Analysis) Sub Struktur Pertama
(Y1=b Y1X +b,Y1X +E)
Uji Kelayakan Model dan Koefisien Determinasi Sub Struktur Pertama

Tabel 1. Hasil Uji F ( ANOVA ) Sub Struktur Pertama

ANOVAP
Model Sum of Df [Mean Square F Sig.
1 Rearession 16.580 2 8.290 4416 .019°
Residual 75.095 40 1.877
Total 91.674 42

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y1

Hasil output regresi sebagaimana dijelaskan pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa
secara serempak variabel pelatihan dan motivasi kerja berpengaruh signifikan secara
serempak terhadap kepuasan kerja petugas tekhnis Dinas Peternakan dan Perkebunan
Kabupaten Pinrang. Hal ini ditandai dengan membandingkan antara F hitung = 4,416 > F
wbel= 3,23 dan signifikansi 0,019 < 5%, maka H ditolak berarti nilai koefisien regresi

predictor (b, b, ) signifikan dan model layak. Besarnya pengaruh secara serempak dari

|!
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kedua variabel ini dapat dilihat dari koefisien determinasinya pada tabel 2 sebagai
berikut ini :

Tabel 2. Determinasi (Model Summary) Sub Struktur Pertama

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson

1 4252 181 140 1.37017 1.901

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y1

Model R R Square

Berdasarkan hasil dari Tabel 2, koefisien determinasi pengaruh variabel pelatihan
dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja adalah sebesar 0,181 atau 18,1% artinya
perubahan didasarkan kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh perubahan variabel
pelatihan dan motivasi kerja sedangkan selebihnya sebesar 81,9% dijelaskan oleh faktor
lain diluar variabel pelatihan dan motivasi kerja.

Uji Partial (Uji t)

Langkah berikutnya didalam analisis jalur adalah pendugaan parameter atau
perhitungan koefisien path. Pengujian pengaruh secara parsial antara variabel bebas dan
variabel terikat menggunakan perbandingan nilai t hitung dan nilai t tabel atau nilai
signifikansi dan nilai alpha (o). Untuk menentukan besarnya pengaruh langsung
pelatihan dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja dapat dilihat pada tabel
standardized coefficient (beta). Output koefisien regresi program SPSS pada tabel 3
sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Uji t (Coefficients) Sub Struktur Pertama

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 8.485 2.909 2.917 .006
X1 .320 109 424 2.937 .005
X2 .007 .085 012 .084 934

a. Dependent Variable: Y1
Berdasarkan hasil tabel 3. dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengaruh Pelatihan terhadap Kepuasan Kerja
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Pengujian dilakukan untuk menentukan signifikan atau tidak signifikan nilai
koefisien regresi ( bl ). Diperoleh perbandingan t hitung = 2,937 > t tabel 2,021 atau
nilai signifikansi = 0,005 < alpha = 5%, maka Ho ditolak berarti nilai koefisien
regresi predictor pelatihan berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja. Besarnya
pengaruh Pelatihan terhadap kepuasan kerja dilihat pada standardized coefficient
(beta) sebesar 0,424 atau 42,4% artinya setiap pelatihan yang baik, maka akan
meningkatkan kepuasan kerja petugas tekhnis sebanyak 0,424. Sehingga
meningkatkan kinerja petugas tekhnis.

1. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Pengujian dilakukan untuk menentukan signifikan atau tidak signifikan nilai
koefisien regresi ( b2 ). Diperoleh perbandingan t hitung = 0,084 <t tabel = 2,021
atau nilai signifikansi = 0,934 > alpha = 5%, maka Ho ditolak berarti nilai koefisien
regresi predictor motivasi kerja tidak berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja.
Besarnya pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja petugas dilihat pada
standardized coefficient (beta) sebesar 0,012 atau 1,2% artinya motivasi kerja hanya
mampu meningkatkan kenaikan kepuasan kerja petugas tekhnis sebanyak 0,012.

Hasil output SPSS dapat digambarkan jalur sub struktur pertama pada gambar 1 sebagai
berikut :

el = 1 -

Pelatihan 0,181

(X1)
\ E
0,424

Kepuasan Kerja
(Y1)

0,012

Motivasi kerja
(X2)

Gambar 1
Hasil Estimasi Jalur Sub Struktur Pertama

Adapun sub struktur pertama pengaruh pelatihan dan motivasi kerja terhadap
kepuasan kerja petugas tekhnis Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Pinrang
adalah sebagai berikut :

Y1=0,424X; + 0,012X> + 0,819E;

2. Hasil Analisis Jalur (Path Analysis) Sub Struktur Kedua
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(Y=b3YX1+bs YX2+DbsY2Y1 + +E»)

Uji Kelayakan Model dan Koefisien Determinasi Sub Struktur Kedua

Uji regresi linear berganda (serempak) dimana pengujian ini untuk menentukan
signifikan atau tidak signifikan nilai koefisien regresi (bs, bs, bs) terhadap kinerja
petugas tekhnis (Y2) pada tabel 4 sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Uji F (ANOVA ) Sub Struktur Kedua

ANOVAP
Model ;;ggs Df S'\(;ISZ?e F Sig.
1 Regression 44.594 3 14.865 5.619 .003P
Residual 103.174 39 2.645
Total 147.767 42

a. Predictors: (Constant), Y1, X1, X2
b. Dependent Variable: Y2

Hasil output regresi sebagaimana dijelaskan pada Tabel 4 Dapat dijelaskan bahwa
secara serempak variable pelatihan, motivasi kerja dan kepuasan kerja berpengaruh
signifikan secara serempak terhadap kinerja petugas tekhnis Dinas Peternakan dan
Perkebunan Kabupaten Pinrang. Hal ini ditandai dengan membandingkan antara F nitung
= 5.619 > F el = 2,85 dan signifikansi 0,003 < 5%, maka Ho ditolak berarti nilai
koefisien regresi predictor (bs, bs, bs) signifikan. Besarnya pengaruh secara serempak
dari ketiga variabel ini dapat dilihat dari koefisien determinasinya berikut ini:

Tabel 5. Determinasi (Model Summary) Sub Struktur Kedua
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 5492 302 248 1.62649 1.931

a. Predictors: (Constant), Y1, X1, X2
b. Dependent Variable: Y2

Berdasarkan hasil dari Tabel 5, koefisien determinasi pengaruh variabel Pelatihan
dan motivasi kerja terhadap kepuasaan kerja adalah sebesar 0,302 atau 30,2% artinya
perubahan didasarkan kinerja petugas tekhnis dapat dijelaskan oleh perubahan variabel
pelatihan, motivasi kerja dan kepuasan kerja sedangkan selebihnya sebesar 69,8%
dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel pelatihan, motivasi kerja dan kepuasan kerja.

Uji Partial (Uji t)

Langkah berikutnya didalam analisis jalur adalah pendugaan parameter atau
perhitungan koefesien path. Pengujian pengaruh secara parsial antara variable bebas
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dan variable terikat menggunakan perbandingan nilai t hitung dan nilai t tabel atau nilai
signifikansi dan nilai alpha (a). Untuk menentukan besarnya pengaruh langsung
pelatihan, motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja petugas tekhnis dapat
dilihat pada tabel standardized coefficient (beta). Output koefisien regresi program
SPSS pada tabel 6 sebagai berikut :

Tabel 6. Hasil Uji t (Coefficients) Sub Struktur Kedua

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 6.809 3.803 1.791 .081
X1 514 143 536 3.603 .001
X2 .070 101 094 .699 489
Y1 -.019 .188 -.015 -.922 922

a. Dependent Variable: Y2

Berdasarkan hasil tabel 6, diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Petugas Tekhnis
Pengujian dilakukan untuk menentukan signifikan atau tidak signifikan nilai
koefisien regresi (b3). Diperoleh perbandingan t hitung = 3.603 > t tanel = 2.022 atau
nilai signifikansi = 0,001 < alpha = 5%, maka Ho ditolak berarti nilai koefisien
regresi predictor pelatihan berpengaruh langsung terhadap kinerja petugas tekhnis.
Besarnya pengaruh pelatihan terhadap kinerja petugas tekhnis dilihat pada
standardized coefficient (beta) sebesar 0,536 atau 53.6% artinya setiap pelatihan
petugas tekhnis yang baik, maka akan meningkatkan kenaikan kinerja petugas
tekhnis sebanyak 0,536.

2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Petugas Tekhnis

Pengujian dilakukan untuk menentukan signifikan atau tidak signifikan nilai
koefisien regresi (bs). Diperoleh perbandingan t hiung = 0.699 < t taher =2.022 atau
nilai signifikansi = 0,489 > alpha = 5%, maka Ho diterima berarti nilai koefisien
regresi predictor motivasi kerja tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja petugas
tekhnis. Besarnya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja petugas tekhnis dilihat
pada standardized coefficient (beta) sebesar 0,094 atau 9,4% artinya setiap
peningkatan motivasi kerja, maka hanya akan meningkatkan kenaikan Kinerja
petugas tekhnis Peternakana Dan Perkebunan Kabupaten Pinrang sebanyak 0,094.

3. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Petugas Tekhnis
Pengujian dilakukan untuk menentukan signifikan atau tidak signifikan nilai
koefisien regresi ( b, ). Diperoleh perbandingan t niwng = -0,099 < t tabel = 2,022 atau

nilai signifikansi = 0,922 > alpha = 5%, maka Ho diterima berarti nilai koefisien
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regresi predictor kepuasan kerja langsung tidak berpengaruh terhadap kinerja petugas
tekhnis. Besarnya pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja petugas tekhnis dilihat
pada standardized coefficient (beta) sebesar -,015 atau -15% artinya kepuasan kerja
mengalami penurunan sehingga juga mempunyai kontribusi negatif terhadap
penurunan kinerja petugas tekhnis sebanyak -0,15.

Hasil output SPSS dapat digambarkan jalur sub struktur kedua sebagai berikut :

el1=0,819
Pelatihan e2 =0,698

(X1)
0,536
0,424

Kepuasan Kerja Kinerja
(Y1) -0,015 (Y2)

A\ 4

0,012 0,094
Motivasi Kerja

(X2)

Gambar 2
Hasil Estimasi Jalur Sub Struktur kedua

Sub struktur kedua pengaruh pelatihan, motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap
kinerja petugas tekhnis Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Pinrang adalah
sebagai berikut:

Y2 =0,536X1 + (0,015) + 0,094X> + 0,698E>

PEMBAHASAN

Pengaruh Pelatihan terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian hipotesis menunjukan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja, hal ini dapat dilihat dari Tabel 5.20 diperoleh
perbandingan t nitng > t taver atau nilai sig= 0,005 < alpha 5% dan besarnya pengaruh
pelatihan terhadap kepuasan kerja sebesar 0,424, sehingga H: (diterima). Jika sebuah
organisasi mampu memberikan pelatihan bagi para petugasnya untuk mendukung
keterampilan dan kerja mereka secara tidak langsung petugas akan merasa puas
terhadap prestasi mereka. Semakin efektif dan baik suatu pelatihan yang diselengarakan
maka akan semakin kuat pula kepuasan kerja yang dirasakan oleh petugas. Hal ini
sesuai dengan pendapat Hasibuan (2016) bahwa semakin efektif dan baik suatu
pelatihan dalam sebuah organisasi maka akan semakin kuat kepuasan kerja yang
dirasakan petugas sehingga hubungan antara pelatihan dan kepuasan kerja adalah
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positif, ini berarti bahwa semakin tinggi persepsi positif petugas terhadap pelatihan yang
diikuti maka akan semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja petugas. Hal Ini diperkuat
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sinaga dan Sugiarti (2018) yang menunjukkan
bahwa pelatihan berhubungan positif terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Motivasi Kerjaterhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian hipotesis menunjukan bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kepuasan kerja, hal ini dapat dilihat dari Tabel 5.20
diperoleh perbandingan t nitung < t tapel atau nilai sig= 0,934 > alpha 5% dan besarnya
pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja sebesar 0,012, sehingga H (ditolak).
Hasil observasi menunjukkan bahwa motivasi kerja petugas teknis pada Dinas
Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Pinrang relatif rendah yang juga sejalan dengan
rendahnya kepuasan kerja. Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik menjadi faktor
pendorong bagi petugas tekhnis untuk memiliki kepuasan dalam bekerja.

Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja

Hasil penelitian hipotesis menunjukan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja petugas tekhnis, hal ini dapat dilihat dari Tabel 5.23
diperoleh perbandingan t nitung > t taber atau nilai sig= 0,001 < alpha 5% dan besarnya
pengaruh Pelatihan terhadap kinerja petugas tekhnis sebesar 0,536, sehingga Hs
(diterima). Pelatihan adalah merupakan bagian dari investasi sumber daya manusia
(Human Investment) bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan kerja
dalam rangka pencapaian Kinerja (Simanjuntak, 2012). Biasanya pelatihan yang baik
disesuaikan dengan kebutuhan jabatan, dimana pelaksanaannya diberikan dalam waktu
yang relatif singkat sebagai awal keterampilan kerja seseorang. Terdapat hubungan
antara pelatihan dengan kinerja petugas dimana apabila pelatihan yang diberikan baik
maka keterampilan petugas meningkat dan berdampak pada kinerja yang baik pula.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja

Hasil penelitian hipotesis menunjukan bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja petugas tekhnis, hal ini dapat dilihat dari Tabel
5.23 diperoleh perbandingan t hiwng < t wver atau nilai sig= 0,489 > alpha 5% dan
besarnya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja petugas tekhnis sebesar 0,94,
sehingga Ha (ditolak). Hal tersebut juga tidak sejalan dengan pendapat Afandi (2018)
bahwa jika petugas memiliki motivasi kerja yang tinggi maka kinerja petugas teknis
juka akan semakin meningkat, sehingga motivasi kerja berhubungan positif dengan
kinerja petugas. Penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Yanti Maryani
Dalimunte dan Mulyadi (2017), Hasil yang diperoleh bahwa pelatihan dan motivasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, secara parsial variabel motivasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja

Hasil penelitian hipotesis menunjukan bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja petugas tekhnis, hal ini dapat dilihat dari Tabel
5.21 diperoleh perbandingan t niwng < t el atau nilai sig= 0,922 > alpha 5% dan
besarnya pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja sebesar -0,015, sehingga Hs
(ditolak). Hal ini tidak sejalan yang dengan Hasibuan (2016) bahwa pegawai/petugas
yang tidak memperoleh kepuasan kerja akan mengakibatkan kinerja yang dihasilkan
tidak maksimal, dimana apabila petugas merasa puas maka kinerja mereka akan
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semakin meningkat, sehingga hubungan antara kepuasan kerja dengan Kinerja petugas
adalah positif. Kepuasan kerja petugas teknis Dinas Peternakan dan Perkebunan
Kabupaten Pinrang harus diciptakan dengan sebaik-baiknya supaya moral, dedikasi,
kecintaan dan kedisiplinan petugas meningkat.

Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja melalui Kepuasan kerja

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis jalur (Path Analysis).
Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linier berganda atau analisis
jalur adalah penggunaan analisis regresi linier untuk menaksir hubungan kausalitas antar
variabel. Hasil penelitian hipotesis besarnya pengaruh tidak langsung didapat dari hasil
perkalian koefesien (b1 bs) dimana besar nilai koefisien (b1 = 0,424) dengan tingkat sig.

0,005 < 5%, dan nilai koefisien (bs = - 0,015) dengan tingkat sig. 0,922 > 5%, jadi
besarnya pengaruh tidak langsung adalah (0,424) X (-0,015) = (0,0064). Namun
koefisien pengaruh langsung pelatihan terhadap kinerja lebih besar (0,536). Berdasarkan
perhitungan analisis jalur dapat disimpulkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja melalui kepuasan kerja, maka He (diterima). Hal ini sejalan
dengan penelitian Hapy Septia Nugraheni dan Bulan Prabawani (2019), Hasil yang
diperoleh bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja,
budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, pelatihan
dan budaya organisasi masing-masing memiliki hubungan searah dengan kepuasan
kerja, kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dan
pelatihan dan budaya organisasi masing-masing memiliki hubungan searah dengan
kinerja pegawai PT. KAl DAOP 5 Purwekerto.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja melalui Kepuasan Kerja
Pengujian hipotesis tujuh (H.) pada penelitian ini menggunakan analisis jalur (Path

Analysis). Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linier berganda atau
analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi linier untuk menaksir hubungan
kausalitas antar variabel. Hasil penelitian hipotesis besarnya pengaruh tidak langsung
didapat dari hasil perkalian koefisien (b2, bs) dimana besar nilai koefisien (b2 0,012)

dengan tingkat sig. 0,934 > 5% dan nilai koefisien (bs -0,015) dengan tingkat sig. 0,922
> 5%, jadi besarnya pengaruh tidak langsung adalah (0,012) X (-0,015) = (-0,00018).
Namun koefisien pengaruh langsung motivasi kerja terhadap kinerja petugas tekhnis
lebih kecil (0,094). Berdasarkan perhitungan analisis jalur dapat disimpulkan bahwa
kepuasan kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja petugas tekhnis
melalui kepuasan kerja, maka H- (ditolak). Penelitian ini tidak sejalan dengan hasil
penelitian Mundakir dan Zainuri (2018), Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompensasi dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Kompensasi
langsung tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai, motivasi dan kepuasan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja sedangkan kompensasi dan motivasi kerja
secara tidak langsung melalui kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai.

KESIMPULAN

Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja petugas
tekhnis Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Pinrang. Motivasi kerja tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja petugas tekhnis Dinas
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Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Pinrang. Pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja petugas tekhnis Dinas Peternakan dan Perkebunan
Kabupaten Pinrang. Motivasi kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja petugas tekhnis Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Pinrang.
Kepuasan kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja petugas
tekhnis pada Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Pinrang. Pelatihan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja petugas tekhnis Dinas Peternakan
dan Perkebunan Kabupaten Pinrang melalui kepuasan kerja. Motivasi kerja tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja petugas tekhnis Dinas Peternakan
dan Perkebunan Kabupaten Pinrang melalui kepuasan kerja.
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